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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-

kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu 

adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

Alif Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ث

Sa 
ṡ 

es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ح

Ha 
ḥ 

ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 ذ

Zal 
Z 

zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ص

Sad 
ṣ 

es (dengan titik di 

bawah) 

 ض

Dad 
ḍ 

de (dengan titik di 

bawah) 

 ط

Ta 
ṭ 

te (dengan titik di 

bawah) 

 ظ

Za 
ẓ 

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ع

‘ain 
’ 

Koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 
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جميلةمر أة    ditulis mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis fātimah     فا طمة 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā     ر بنا  

 ditulis al-birr     البر 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /i/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس   

 ditulis  ar-rojulu  الر جل 

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /i/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع 

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh: 

 ditulis  umirtu  أ مرت 

 ditulis  syai’un  شيء 
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ABSTRAK 

Fatehah, Nurul. 2025. Spirit Ekodakwah dalam Film Semesta Karya 

Chairun Nissa. Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Syamsul Bakhri M.Sos. 

Kata Kunci: Eko-Dakwah, Film Semesta, Wacana Kritis Norman 

Fairclough 

Isu perubahan iklim dan kerusakan lingkungan menjadi tantangan 

global yang membutuhkan perhatian serius. Agama berperan penting 

dalam membentuk kesadaran ekologis, namun pemahaman yang keliru 

dapat berujung pada kerusakan lingkungan. Spirit ekodakwah hadir 

sebagai pendekatan yang mengaitkan ajaran agama dengan tanggung 

jawab menjaga lingkungan. Film Semesta karya Chairun Nissa 

merepresentasikan nilai-nilai ekodakwah melalui narasi dan visual 

yang menyoroti praktik beragama dan tradisi masyarakat berbasis 

kesadaran ekologis. 

Adanya latar belakang masalah tersebut maka menarik untuk dikaji 

terkait bagaiaman film Semesta mengkonstruksi ekodakwah. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis spirit ekodakwah dalam film Semesta 

melalui tiga dimensi analisis wacana kritis Norman Fairclough, yaitu 

praktik tekstual, praktik wacana, dan praktik sosiokultural. Penelitian 

ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang ekodakwah 

dalam media film, memberikan kontribusi dalam kajian wacana kritis, 

dan berguna dalam memahami serta mengembangkan strategi dakwah 

berbasis ekologi. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis wacana kritis Norman 

Fairclough dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui 

analisis teks film Semesta, mencakup narasi, dialog, transkrip, dan 

unsur visual. Analisis dilakukan dengan menelaah tiga elemen analisis 

Fairclough yaitu dimensi tekstual, praktik wacana, dan praktik 

sosiokultural yang terdapat dalam film Semesta. Pengumpulan data 

dilakukan melalui proses observasi film, dokumentasi berbagai sumber, 

dan wawancara dengan sutradara, penonton, serta akademisi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa film Semesta 

merepresentasikan spirit ekodakwah melalui narasi, dialog, serta visual. 

Pada dimensi tekstual, film ini menyampaikan nilai-nilai Islam terkait 
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lingkungan melalui elemen representasi, relasi, dan identitas yang 

tercermin dalam narasi dan visual yang membangkitkan kesadaran 

ekologis. Pada dimensi praktik wacana, proses produksi, distribusi, dan 

konsumsi teks melibatkan kolaborasi antara Tanakhir Films, KLHK, 

dan Uni Eropa, serta berhasil membentuk kesadaran ekologis dan 

perubahan perilaku positif penonton. Sedangkan pada dimensi 

sosiokultural, film ini menggambarkan upaya individu dan komunitas 

dalam menjaga lingkungan berlandaskan nilai Islam, meskipun 

menghadapi tantangan sosial dari norma dominan dan eksploitasi alam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyampaian pesan keagamaan memiliki tantangan kompleks 

dalam menghadirkan muatan dakwah yang relevan dengan tren dan 

isu-isu global, termasuk berkaitan dengan keberlanjutan 

lingkungan. Tema menjaga kelangsungan hidup lingkungan 

menjadi wacana yang harus dilaksanakan dalam proses penyebaran 

ajaran-ajaran agama. Pengaruh agama mendorong individu untuk 

melakukan aktivitas yang terikat pada ketentuan ajaran agama. 

Individu yang terikat pada suatu kelompok agama memiliki tujuan 

untuk mengagungkan Tuhan dan melaksanakan kehendak-Nya, 

serta mengharmoniskan jiwa mereka dengan alam semesta.1 

Agama memiliki pengaruh yang kuat bagi manusia untuk 

memutuskan atau melakukan tindakan, tidak terkecuali tindakan 

yang akan berdampak pada lingkungan alam. Namun, alih-alih 

melaksanakan tindakan yang sesuai dengan ajaran agama dan 

kepercayaannya, manusia justru dapat menimbulkan sikap 

destruktif yang sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 

lingkungan terutama dalam perubahan iklim. 

Perubahan iklim menjadi fenomena global yang menjadi 

sorotan dunia, tak terkecuali di Indonesia. Berdasarkan laporan dari 

Tim Ilmuwan Global Carbon Project, Indonesia menjadi negara 

ketujuh sebagai penghasil emisi karbon terbesar di dunia yaitu 

mencapai 700 juta ton per tahun.2 Angka tersebut meningkat 18,3% 

dari tahun sebelumnya. Emisi karbon tersebutlah yang menjadi 

penyebab utama terjadinya perubahan iklim. Pada awal tahun 

2024, Indonesia digemparkan dengan kasus korupsi terkait 

tambang timah yang mengakibatkan menurunnya nilai asset 

lingkungan di Indonesia. Sesuai pada laporan terbaru dari 

 
1 Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat Suatu Pengantar Sosiologi 

Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm 26. 
2 Adi Ahdiyat, “Emisi Energi Global Meningkat pada 2023, Rekor Tertinggi 

Baru” (https://databoks.katadata.co.id/tags/perubahan-iklim, diakses pada 29 Maret 

2024). 

https://databoks.katadata.co.id/tags/perubahan-iklim
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Environment Performance Index (EPI) tahun 2024, Indonesia 

menempati posisi ke-162 dari 180 negara dengan skor 33,8 dari 100 

poin. Skor tersebut meliputi indikator daya hidup ekosistem, 

kesehatan lingkungan, dan skor kebijakan mitigasi perubahan 

iklim. Menurut Ahmad Subhan Hafidz selaku direktur ekskutif 

Walhi Bangka Belitung, perbuatan tambang ilegal yang dilakukan 

mengakibatkan kerugian pada sektor fauna, flora sehingga dapat 

menyebabkan pergeseran ekosistem.  

Kerusakan lingkungan menjadi isu prioritas dalam Presidensi 

G20 pada tahun 2022, beberapa kesepakatan yang ada yaitu terkait 

penerapan transisi energi terbarukan dan manajemen pemanfaatan 

restorasi lahan untuk menahan laju emisi karbon dan menjaga 

keanekaragaman hayati. Isu lingkungan hidup juga menjadi topik 

wacana dalam Pemilu Presiden dan Wakil Presiden 2024. Topik 

diskusi pada salah satu debat yaitu terkait pembangunan 

berkelanjutan, Sumber Daya Alam (SDA), lingkungan hidup, 

energi, pangan, masyarakat adat, dan masyarakat desa. Pada tahun 

2024, Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

12 tentang penanganan perubahan iklim difokuskan pada 

pengurangan Emisi gas rumah kaca dengan pengendalian emisi 

(GRK) sektor kehutanan untuk menjadi penyimpanpenguatan 

karbon pada tahun 2030. Hal ini dilakukan melalui pendekatan 

FOLU net sink yaitu mencegah deforestasi, degradasi lahan, dan 

reforestasi untuk menahan kenaikan suhu bumi. Beberapa upaya 

tersebut dilakukan pemerintah dengan harapan dapat memberikan 

solusi terkait adanya perubahan iklim. Namun, tanggungjawab 

dalam menjaga lingkungan sekitar bukanlah menjadi 

tanggungjawab beberapa pihak saja melainkan seluruh manusia 

yang hidup di bumi ini. Kesalahan dalam pemahaman dan cara 

pandang manusia terkait sistem lingkungan memiliki peran yang 

sangat besar terhadap kerusakan lingkungan. Untuk itu perlu 

adanya usaha aktif dalam menyebarkan tren positif sebagai aksi 

kepedulian terhadap isu lingkungan. 

Perubahan atau langkah nyata menangani dan meminimalisir 

dampak dari perubahan iklim dapat dilakukan dengan kontribusi 
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dari seluruh aspek dan pihak. Langkah awal dan mendasar yaitu 

dengan mempelajari terkait hubungan antara manusia dengan alam 

sehingga manusia dapat lebih menghargai, peka, dan peduli 

terhadap lingkungan sekitarnya. Dalam menghadapi krisis ekologis 

global yang semakin parah, dibutuhkan kesadaran untuk menjaga 

lingkungan sebagai tanggung jawab bersama. Islam sebagai agama 

yang holistik telah menjelaskan terkait nilai-nilai tanggung jawab 

terhadap alam sebagai bagian dari tugas manusia sebagai khalifah 

di bumi. Untuk meningkatkan kesadaran lingkungan, para pemuka 

agama Muslim telah mengedarkan terkait eko-dakwah yaitu pesan 

publik yang menghubungkan perlindungan lingkungan dengan ide-

ide tradisional dalam arus utama Islam dan budaya Indonesia.3 

Agam Islam mengajarkan manusia untuk menjaga lingkungan dan 

melarang manusia untuk berbuat kerusakan seperti dalam Al Quran 

surah Al Baqarah ayat 11 yang berarti: 

“Apabila dikatakan kepada mereka, Janganlah berbuat 

kerusakan di bumi. Mereka menjawab, Sesungguhnya kami 

hanyalah orang-orang yang melakukan perbaikan.” 

 

Agama dapat membantu manusia untuk menumbuhkan 

kemabli kesadaran terkait cara pandang terhadap kehidupan dan 

alam semesta. Perubahan cara pandang tersebut diharapkan dapat 

mengubah pola relasi manusia dengan alam.  

Eko-dakwah atau ekologi dakwah merupakan konsep yang 

menghubungkan prinsip-prinsip dakwah dengan nilai-nilai ekologi 

atau pelestarian lingkungan. Istilah ekologi diperkenalkan oleh 

Ernest Haeckel pada tahun 1869 yaitu sebagai ilmu yang 

mempelajari hubungan di antara makhluk hidup dan 

lingkungannya, baik bersifat organik maupun non organik.4 Naess 

(1993) mengatakan bahwa krisis lingkungan hanya bisa diatasi 

dengan merubah secara fundamental dan radikal terkait perilaku 

 
3 Anna M Gade, “Tradition and Sentiment in Indonesian Environmental 

Islam,” Worldviews: Global Religions, Culture, and Ecology 16, no. 3 (2012): 263–

85. 
4 Emmanuel Gerrit Singgih, Pengantar Teologi Ekologi, (Yogyakarta: Penerbit 

Kanisius, 2021), hlm. 30. 
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dan cara pandang manusia terhadap lingkungannya. Menurut 

Seyyed Hossein Nasr, untuk mengatasi krisis lingkungan perlu 

adanya penegasan dengan merengkuh kembali kesadaran 

spiritualitas manusia modern.5  

Aktivitas dalam menyebarkan ajaran agama kepada umat 

manusia dapat dilakukan melalui berbagai cara. Hal tersebut 

ditujukan agar manusia dapat mengaplikasikan ajaran-ajaran 

agama dalam kehidupan sehari-hari. Dakwah merupakan aktivitas 

yang telah dilakukan sejak zaman Nabi Muhammad Saw hingga 

saat ini dengan menggunakan berbagai cara. Dakwah hadir 

ditujukan untuk mengubah, membangun, dan menyerukan nilai-

nilai keagamaan. Pendekatan dakwah menjadi salah satu solusi 

dalam menjaga dan memperbaiki perilaku manusia, tak terkecuali 

berkaitan dengan kesadaran menjaga lingkungan sekitar dalam 

menghadapi perubahan iklim dunia. Eko-dakwah berfokus pada 

lingkungan  dan dapat memberikan dimensi baru dalam 

membangkitkan kesadaran akan tanggung jawab manusia terhadap 

ciptaan Tuhan. 

Seiring perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, 

media massa memiliki peran yang sangat penting. Menurut 

Bungin, media massa merupakan media komunikasi dan informasi 

yang berperan dalam penyebaran informasi secara massal sehingga 

dapat diakses oleh banyak orang.6 Penyebaran informasi dan 

penyampaian pesan yang dilakukan tak terkecuali berkaitan 

dengan lingkungan. Pada era globalisasi ini, aktivitas dakwah 

dilakukan dengan memanfaatkan media massa. Pemanfaatan 

media massa sebagai media dakwah dilakukan agar ajaran-ajaran 

agama dapat diterima oleh masyarakat yang lebih luas dan tidak 

terbatas waktu. Salah satu media massa yang dapat digunakan yaitu 

film. Menurut data Bicara Box Office, jumlah penonton film pada 

tahun 2024 menjadi terbanyak sepanjang sejarah yaitu mencapai 

 
5 Abdul Quddus, Ecotheology Islam: Teologi Konstruktif Atasi Krisis 

Lingkungan, Jurnal Studi Keislaman Vol 16 No 2, 2012, hlm. 331. 
6 Dedi Kusuma Habibie, Dwi Fungsi Media Massa, Interaksi: Jurnal Ilmu 

Komunikasi Vol 7 No 2 (2018), hal 79. 
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122 juta. Film mampu memberikan pengalaman audio visual 

kepada penonton untuk masuk dalam cerita atau narasi yang 

terdapat dalam suatu film. Adanya seni audio visual dalam suatu 

film dan kemampuan dalam menangkap realitas, membuat film 

menjadi media alternatif dalam menyampaikan suatu pesan.7 Film 

menjadi media massa yang mengedepankan audio visual yang 

dikemas untuk menghasilkan suatu karya tontonan menarik dan 

informatif sehingga dapat membekas dalam ingatan penonton. 

Film sebagai media kmunikasi visual memiliki daya tarik luas 

dalam menawarkan potensi besar untuk menyampaikan pesan 

dakwah secara lebih efektif, termasuk berkaitan dengan isu sosial, 

lingkungan, dan agama. Salah satu film yang dapat menjadi sarana 

dakwah yaitu film Semesta karya Chairun Nissa. 

Film Semesta merupakan film dokumenter karya Tanakhir 

Films yang disutradarai oleh Chairun Nissa. Film ini diproduksi 

pada tahun 2018 dan mulai tayang pada 30 Januari 2020. Film yang 

diproduseri oleh Nicholas Saputra dan Mandy Marahim ini 

memiliki durasi 1 jam 28 menit.. Film ini menceritakan bagaimana 

perspektif kepercayaan, agama dan budaya di Indonesia mampu 

berkontribusi dalam mengurangi dan mencegah terjadinya 

perubahan iklim. Film Semesta berlatar tempat tujuh provinsi 

berbeda di Indonesia yaitu Aceh, Jakarta, Yogyakarta, Bali, 

Kalimantan Barat, Papua Barat, dan Nusa Tenggara Barat. Dari 

masing-masing daerah tersebut, terdapat masing-masing tokoh 

dalam cerita mulai dari pegiat lingkungan hingga tokoh agama 

setempat yaitu Tjokorda Raka Kerthyasa, Marselus Hasan, 

Agustinus Pius Inam, Almina Kacil, Muhammad Yusuf, Iskandar 

Waworuntu, dan Soraya Cassandra. Pesan menjaga lingkungan 

sangat kental diceritakan terkait bagaimana tokoh agama dan 

masyarakat memasukkan unsur agama dan kearifan lokal sebagai 

upaya sosialisasi dan langkah untuk menjaga keseimbangan alam. 

Pemilihan film ini sebagai obyek penelitian yaitu topik yang 

diangkat dari film relevan dengan permasalahan yang terjadi 

 
7 Muhammad Ali Mursid Alfathoni, Dani Manesah, Pengantar Teori Film, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm 2 



6 

 

dengan mengangkat topik sentral berkaitan dengan eko-dakwah. 

Selain itu, tujuan dari pembuatan film ini sejalan dengan solusi 

yang dapat diterapkan dan dikembangkan untuk disebarluaskan 

kepada masyarakat umum sehingga dapat merenungkan kembali 

hubungan manusia bukan hanya kepada Allah Swt, tetapi juga 

dengan alam sebagai bagian dari ciptaan Tuhan yang harus dijaga. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang bagaimana 

suatu film dapat memberikan informasi dan media persuasi 

pembuat film untuk mempengaruhi penontonnya. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis wacana kritis yang ditujukan untuk 

mengetahui lebih dalam esensi penciptaan film Semesta. 

Khususnya menggunakan teori wacana kritis Norman Fairclough 

yang menjadikan praktik sosial sebagai poin penting dalam 

analisisnya. Fairclough berfokus pada bagaimana suatu diskursus 

dibuat, bagaimana penyebarannya, dan hal-hal terkait aspek sosial 

kultural dari diskursus tersebut. Analisis tersebut terbagi menjadi 

tiga dimensi yaitu teks, praktik wacana, dan praktik sosial. Wacana 

atau diskursus menurut Fairclough digunakan untuk merujuk pada 

cara berbicara dalam memberikan makna terhadap pengalaman 

dari perspektif tertentu. Dalam film Semesta, diskursus tersebut 

yaitu berkaitan dengan lingkungan.  

Penelitian ini penting dilakukan untuk menggali terkait eko-

dakwah yang dikonstruk dalam film Semesta dan bagaimana film 

ini berperan dalam membentuk pemahaman penonton mengenai 

hubungan manusia dengan alam semesta dan memberikan 

wawasan baru terkait peran film dalam membangun kesadaran dan 

menumbuhkan pemikiran kritis terhadap ideologi, motif, maupun 

pesan yang ingin disampaikan terkhusus dalam menjaga 

lingkungan sekitar. Sehingga dapat memberikan kontribusi positif 

bahwa film memiliki kekuatan sebagai media penyampaian pesan 

keagamaan yang sejalan dengan kepedulian terhadap lingkungan. 

Adanya penelitian ini juga berperan dalam mendorong manusia 

untuk mengadopsi gaya hidup berkelanjutan dengan tindakan yang 

mendukung kelestarian alam seperti yang terdapat dalam film 
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Semesta. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “SPIRIT EKO-DAKWAH DALAM FILM SEMESTA 

KARYA CHAIRUN NISSA”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan, 

rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana eko dakwah dalam film Semesta ditinjau dari 

praktik tekstual? 

2. Bagaimana eko dakwah dalam film Semesta ditinjau dari 

praktik wacana? 

3. Bagaimana eko dakwah dalam film Semesta ditinjau dari 

praktik sosiokultural? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui eko dakwah dalam film Semesta ditinjau dari 

praktik tekstual. 

2. Mengetahui eko dakwah dalam film Semesta ditinjau dari 

praktik wacana. 

3. Mengetahui eko dakwah dalam film Semesta ditinjau dari 

praktik sosiokultural. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian 

ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian diharapkan dapat memberikan dan meningkatkan 

wawasan pemahaman mendalam tentang pesan keagamaan, 

memahami konteks sosial dan lingkungan dalam suatu pesan 

dakwah, serta pandangan terkait teori wacana sebagai agenda 

media untuk menyebarluaskan pemahaman eko-dakwah dalam 

suatu film.  

2. Manfaat Metodologis 

Manfaat metodologis yang diharapkan yaitu penelitian 

dapat memberikan kemudahan dalam mengembangkan 

pengetahuan, menjadi salah satu sumber informasi untuk 
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membuktikan, menguatkan atau menguji penelitian 

selanjutnya. Khususnya terkait analisis wacana kritis dari 

Norman Fairclough. Sehingga analisis dapat dilakukan secara 

mendalam dengan mengeksplorasi dimensi teks, dimensi 

wacana, dan dimensi sosiokultural dan diharapkan penelitian 

ini dapat menggali ideologi maupun motivasi adanya Film 

Semesta. 

3. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan yakni: 

a. Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan sumbangsih maupun rujukan untuk penelitian 

selanjutnya. Bagi mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam 

(KPI), penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

contoh, motivasi dan untuk mengembangkan kreativitas 

produk media khususnya film berkaitan dengan eko-

dakwah. 

b. Bagi masyarakat umum, penelitian ini diharapkan menjadi 

sumber pengetahuan dan mendorong praktik langsung atau 

kontribusi berkaitan dengan kesadaran masyarakat dalam 

menjaga lingkungan sekitar sebagai upaya mengatasi dan 

mengurangi dampak perubahan iklim. 

c. Bagi para aktivis lingkungan, pembuat film, dan dai, 

penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber informasi 

terkait usaha atau praktik yang dilakukan dalam 

mengurangi dampak perubahan iklim dan menjadi motivasi 

untuk lebih giat memberikan tontonan maupun 

pengetahuan terkait peduli lingkungan dan dapat 

memberikan kontribusi perencanaan kebijakan dan 

tindakan berkelanjutan dalam menjaga lingkungan. Serta 

dapat memberikan contoh bagi para dai untuk dapat 

mengemas nilai-nilai keagamaan yang dapat berkontribusi 

langsung dalam usaha mengurangi dampak perubahan 

iklim melalui dakwah. 
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E. Landasan Teori 

a. Teori Eko-dakwah 

Dakwah merupakan upaya dalam menyebarkan ajaran 

dan nilai-nilai Agama Islam. Dakwah sebagai pengendali moral 

dan kesadaran akal manusia berfungsi sebagai alat kontrol dan 

media pertanggungjawaban atas aktivitas manusia untuk hidup 

lebih tertib, teratur, dan harmonis.8 Islam mengatur dan 

mengajarkan segala aspek terkait kehidupan manusia termasuk 

berkaitan dengen persoalan lingkungan.  

Menurut Ernest Haeckel, ekologi merupakan suatu ilmu 

yang mempelahari terkait hubungan antara organisme dengan 

lingkungannya. Istilah ekologi kemudia berkembang tidak 

hanya pada bidang biologi tetapi juga pada ilmu sosial lainnya 

termasuk dalam bidang agama. Eko-dakwah merupakan 

gabungan dari kata ekologi dan dakwah. Eko-dakwah 

menekankan bahwa dakwah tidak hanya berfokus pada aspek 

spiritual dan sosial, tetapi juga menyangkut persoalan tanggung 

jawab manusia terhadap lingkungan sebagai bagian dari 

amanah Allah Swt.  Dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

agama dan ekologi, ekologi dakwah dapat menjadi alat yang 

efektif untuk meningkatkan kesadaran dan aksi nyata dalam 

menjaga kelestarian lingkungan. Badiuzzaman Said Nursi 

menyebutkan posisi manusia di bumi sebagai khalifah 

merupakan kepercayaan yang diberikan Allah untuk menjaga 

bumi. Namun, alih-alih melaksanakan perintah tersebut, 

manusia justru  merusak tatanan alam dan keseimbangan alam 

yang telah diciptakan Allah Swt. Adanya kerusakan alam 

menurut Said Nursi merupakan akibat adanya cara pandang 

manusia yang salah dalam menempatkan posisinya dalam 

memahami alam. 

b. Wacana Kritis Norman Fairclough 

Wacana merupakan rentetan kalimat saling berkaitan 

yang kemudian membentuk suatu makna. Wacana adalah 

 
8 Sofyan Anwar Mufid, Ekologi Manusia, Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2014. Hlm. 145 
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rangkaian tindak tutur yang mengungkapkan suatu hal dengan 

disajikan dalam bentuk yang terstruktur dan sistematis.9 

Menurut Sudaryat, tujuan dari wacana yaitu untuk 

menyampaikan informasi dan menggugah perasaan atau 

gabungan dari keduanya.10 Teori wacana bermanfaat untuk 

memahami fenomena sosial sebagai hasil dari pengkontruksian 

kewacanaan. Terdapat tiga unsur yang menjadi pokok perhatian 

dalam analisis wacana yaitu teks bahasa, praktis kewacanaan, 

dan perubahan yang terjadi dalam masyarakat. 

Wacana kritis muncul dengan menggambarkan bahwa 

dunia merupakan suatu sistem yang tidak seimbang, 

mengandung unsur dominasi, eksploitasi, dan kekuasaan. 

Analisis Wacana Kritis (AWK) memiliki tujuan praktis dalam 

membangun kesadaran mengenai adanya hubungan sosial yang 

bersifat eksploitatif melalui bahasa.11 Terdapat beberapa tokoh 

dalam analisis wacana kritis, salah satunya yaitu Norman 

Fairclough. Analisis wacana Fairclough berpusat pada 

bagaimana bahasa terbentuk dan dibentuk melalui proses relasi 

sosial. Fairclough mengidentifikasi bahwa analisis wacana 

kritis memiliki beberapa karakteristik yaitu: 

1) Berfokus pada masalah sosial. 

2) Relasi kekuasaan bersifat diskursif. 

3) Wacana berperan dalam pembentukan budaya masyarakat. 

4) Berperan dalam pembentukan ideologi. 

5) Wacana bersifat historis. 

6) Menghubungkan antara teks dengan masyarakat. 

7) Bersifat interpretatif dan eksplanatif. 

8) Wacana adalah bentuk aksi sosial. 

 
9 Syamsudin A.R, Damaianti, Vismaia S, Metode Penelitian Pendidikan, 

(Jakarta: Rajawali Press, 2011), hlm 7. 
10 Yayat, Sudaryat, Makna dalam Wacana (Prinsip-prinsip Semantik dan 

Pragmatik, (Surakarta: Yuma Pustaka, 2011), hlm 107. 
11 Diah Kristina, Havid Ardi, et al., Analisis Wacana Kritis, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2020), hlm. 6. 
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Menurut Fairclough, sebuah teks bukan hanya sebagai 

representasi dari suatu objek, melainkan juga menjelaskan terakit 

hubungan antar objek tersebut. Terdapat sejumlah istilah penting 

berkaitan dengan analisis Fairclough yaitu:12 

1) Teks berupa ucapan, tulisan, gambar, atau kombinasi 

ketiganya. Teks dianalisis melalui pendekatan lingustik 

mencakup kosa kata, struktur teks, dan tata bahasa. 

2) Interduskursivitas yaitu penyusunan teks dari beragam genre 

dan wacana. 

3) Genre yaitu penggunaan bahasa yang dimunculkan dengan 

suatu aktivitas tertentu. 

4) Wacana yaitu cara menjelaskan suatu hal dari perspektif 

tertentu. 

5) Tatanan wacana yaitu praktik diskursif dan hubungan antara 

praktik diskursif tersebut. 

6) Praktik diskursif mencakup penggunaan bahasa yang 

kemudian dianalisis dan dikonsumsi sebagai teks dan praktik 

sosial. 

Proses pengumpulan data CDA Fairclough melalui beberapa 

metode yaitu: 

(1) Praktik sosiokultural melalui metode pengumpulan data studi 

pustaka dan penelusuran sejarah. 

(2) Praktik wacana melalui metode pengumpulan data 

wawancara mendalam terkait produksi naskah, news room 

dan secondary data tentang pembuat naskah. 

(3) Text melalui metode analisis naskah sintagmatis atau 

paradigmatis. 

c. Film 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

terdapat beberapa makna terkait film yaitu selaput tipis yang 

dibuat dari seluloid yang digunakan sebagai tempat gambar 

 
12 Stefan Titscher, Michael Mayer, (2000), diterjemahkan oleh Gazali, 

Thomas Pandonge, et al, Metode Analisis Teks dan Wacana, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009), hlm 241-242. 
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negatif dan positif, film berarti cerita gambar hidup13. Menurut 

Wibowo, Film adalah media ekspresi yang bersifat artistik 

dalam rangka mengutarakan gagasan maupun ide cerita.14 

Sedangkan menurut Effendy (1998), film merupakan media 

penyampaian pesan yang bersifat audio visual.15 

a. Jenis-jenis Film 

Terdapat empat (4) jenis film secara umum yakni: 

1) Film cerita dapat disebut juga film fiksi yaitu jenis 

film dengan unsur ceritanya berdasarkan kisah tidak 

nyata atau berupa karangan. Film fiksi terbagi menjadi 

dua bagian yakni film pendek yang berdurasi ±60 

menit dan film panjang ±90-100 menit. Terdapat film 

fiksi yang ceritanya berdasarkan cerita faktual, namun 

tidak menghilangkan aspek karangan yang dibuat oleh 

penulis naskah.16 

2) Film dokumenter yaitu film yang menyajikan realitas 

kehidupan yang sesungguhnya terjadi atau sesuai 

kenyataan. Jenis film dokumenter cenderung 

menyajikan fakta dan merekam peristiwa secara 

faktual dengan unsur-unsur tokoh, tempat, dan 

peristiwa benar-benar nyata adanya. 

3) Film berita merupakan film terkait fakta dan peristiwa 

yang benar-benar terjadi. Perbedaannya denga film 

dokumenter walaupun sama-sama menyajikan fakta 

kejadian, film berita berbeda cara penyajian dan durasi 

dengan film dokumenter. 

 
13 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm 242. 
14 Wibowo, Fred, Teknik Program Televisi (Yogyakarta: Pinus Book 

Publisher, 2006), hlm 196. 
15 Onong Uchana Effendy, Hubungan Masyarakat: Suatu Studi 

Komunikologis, (Bandung: Ramadja Karya, 1998), hlm. 134 
16 Redi Panuju, Film Sebagai Proses Kreatif (Malang: Inteligensia Media, 

2019), hlm 22. 



13 

4) Film Kartun adalah film yang dibuat untuk anak-anak. 

Jenis film ini menitikberatkan pada seni lukis tiap 

karakter dalam film. 

Secara umum terdapat dua unsur pembentuk film, yakni 

unsur naratif dan unsur sinematik yang saling berhubungan 

dalam membentuk suatu cerita atau kejadian dan menjadi 

sebuah film.17 

a) Unsur naratif adalah hal yang berhubungan dengan aspek 

narasi cerita. Unsur naratif terdiri dari: 

1) Tokoh atau pelaku cerita yaitu karakter yang ada 

dalam film.  

2) Permasalahan yaitu konflik yang terdapat dalam suatu 

cerita dari film.  

3) Latar tempat atau ruang yaitu tempat dimana tokoh 

cerita bergerak dan berkreatifitas. 

4) Latar waktu meliputi urutan waktu, durasi, dan 

frekuensi. 

5) Tujuan yaitu harapan yang dimiliki oleh tokoh utama. 

b) Unsur sinematik 

Terdiri dari beberapa unsur yaitu: 

a) Mise en scene yaitu semua hal yang terletak di depan 

kamera atau semua objek yang akan masuk 

gambarnya dalam suatu film. gambar atau merubah 

hal yang bersifat auditif ke visual. 

b) Sinematografi meliputi kamera, filming, framing dan 

durasi gambar. 

c) Suara yaitu audio yang muncul dari proses 

pengambilan gambar termasuk dalam musik, efek 

suara dan unsur dialognya.  

d) Editing yaitu proses pemilihan serta penggabungan 

gambar-gambar yang sudah direkam. 

 

 

 
17 Himawan Pratista, Memahami Film (Yogyakarta: Homerian Pustaka, 

2008), hlm 1. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

ini yaitu: Pertama, skripsi dari Andika Nuriyatul Ula Farhana yang 

terbit pada tahun 2021 dengan judul “Analisis Semiotika 

Representasi Gerakan Sadar Lingkungan dalam Film Semesta”. 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui kegiatan yang terdapat 

dalam film Semesta berkaitan dengan aksi gerakan sadar 

lingkungan. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis 

semiotika Roland Barthes dengan obyek penelitian aksi Gerakan 

sadar lingkungan pada film Semesta dan film semesta sebagai 

subyek penelitiannya. Hasil dari penelitian didapatkan bahwa aksi 

Gerakan sadar lingkungan yang dilalukan salah satunya yaitu 

adanya sistem tebang pilih pohon hutan untuk menjaga kelestarian 

lingkungan yang dilakukan oleh masyarakat Kalimantan Barat. 

Aksi tersebut dijelaskan melalui audio-visual yang terdapat dalam 

film Semesta. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan yaitu terletak pada metode yang digunakan, 

peneliti menggunakan metode analisis wacana kritis Norman 

Fairclough dengan teori ekoteologi dakwah. 

Kedua, jurnal dengan judul “Representasi Budaya Terhadap 

Lingkungan dalam Film Dokumenter Semesta” oleh Abdul Rahman 

Saade, Muhammad Asdar, dan Yusmanizar pada tahun 2023. Hasil 

dari penelitian yaitu permasalahan perubahan iklim ditunjukkan 

dengan data, teks, maupun dialog para tokoh dalam film Semesta. 

Penggambaran masyarakat yang kurang teredukasi akan lingkungan 

dan kepentingan pembangunan infrastruktur yang tidak 

mempertimbangkan dampak lingkungan. Keputusan moral 

dihadirkan oleh para tokoh yang masih mempertahankan tradisi 

lokal yang melibatkan ritual serta dakwah untuk menjaga 

lingkungan. Penyelesaian ditujukan melalui pendekatan dubaya dan 

kepercayaan kepada masyarakat. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis framing Robert N. Emmant  sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti menggunakan metode analisis wacana 

kritis Norman Fairclough. Selain itu perbedaan terletak pada teori 

yang digunakan. Jurnal ini menggunakan teori representasi budaya 
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sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan teori 

wacana dan ekoteologi dakwah. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Bella Cintya, Ernanda, 

dan Anggi Triandaana yang terbit dalam jurnal Kalistra Volume 1 

No 2 pada September 2022 dengan judul “Perlawanan Perempuan 

Terhadap Korporasi Perusak Alam dalam Film Dokumenter Tanah 

Ibu Kami”. Rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana 

representasi perlawanan Perempuan dalam film documenter Tanah 

Ibu Kami. Hasil dari penelitian ini yaitu ditemukan bahwa film 

Tanah Ibu Kami merepresentasikan perlawanan perempuan melalui 

dimensi teks yang berkaitan dengan memperjuangkan alam dan 

lingkungan, dimensi praktik dari film ini sepenuhnya berpihak pada 

kaum perempuan, sedangkan pada praktik sosiokultural, film ini 

menggambarkan eksistensi perempuan dalam perjuangan 

masyarakat sosial. Metode penelitian yang digunakan yaitu analisis 

wacana kritis Norman Fairclough. Persamaan penelitian yaitu 

terletak pada metode dan teori yang digunakan yaitu teori wacana. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada obyek penelitiannya. 

G. Kerangka Berpikir 

 
Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 



16 

 

Film Semesta memberikan gambaran mengenai hubungan 

harmonis antara manusia, alam, dan Tuhan serta berbagai upayanya 

dalam memberikan kesadaran ekologis terkait pentingnya menjaga 

kelestarian lingkungan. Ekodakwah sebagai konsep dakwah yang 

mengintegrasikan ajaran agama dengan pelestarian lingkungan, 

tercermin dalam narasi dan visual film ini. Spirit atau semangat 

ekodakwah dalam film ini bertujuan untuk mengajak penonton 

merefleksikan hubungan mereka dengan alam dan Tuhan. Untuk 

menganalisa spirit ekodakwah dalam film Semesta, maka 

digunakan prinsip etis-ekologis yaitu: prinsip al-intifa dun al-fasad, 

al-i’tibar, al-ishlah, al-ayat, al-khalifah, al-amanah, al-tawazun, 

dan al-riyah dun al-israf. Kemudia dilakukan analisis 

menggunakan wacana kritis Norman Fairclough. Analisis ini 

meliputi tiga aspek yaitu praktik tekstual, praktik wacana, dan 

praktik sosiokultural. Dalam konteks film Semesta, hal yang dapat 

dianalisis meliputi dialog, narasi, dan visual dalam film. Kemudian 

akan diketahui spirit ekodakwah dalam film Semesta yang 

menciptakan ruang refleksi bagi penonton untuk memahami 

pentingnya menjaga alam sebagai bagian dari ibadah dan tanggung 

jawab manusia terhadap Tuhan.  

H. Metodologi Penelitian 

1. Paradigma Penelitian  

Paradigma menurut Kuhn adalah cara mengetahui realitas sosial 

yang dikonstruksi oleh cara berpikir dan penyelidikan yang 

kemudian menghasilkan pemahaman yang efektif.18 Pada 

penelitian ini, penulis menggunakan paradigma kritis. Paradigma 

kritis menekankan pada pengaruh kekuasaan, ideologi, dan stuktur 

sosial. Douglas Kellner mengatakan bahwa paradigma kritis 

digunakan untuk memperkuat kepentingan dan mempromosikan 

ideologi tertentu dalam suatu struktur sosial.19 Dalam penelitian 

komunikasi, paradigma kritis berfokus pada bagaimana media 

 
18 Kasiyanto Kasemin, Paradigma Teori Komunikasi dan Paradigma 

Penelitian Komunikasi (Malang: Media Nusa creative, 2016), hlm 15. 
19 Sugeng Puji Leksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Malang: 

Intrans Publishing, 2015), hlm 15. 
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massa seperti televisi, surat kabar, dan film dapat mempertahankan, 

menciptakan, bahkan mengubah norma maupun nilai-nilai yang 

ada dalam masyarakat. Paradigma kritis bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih komperehensif terkait 

bagaimana media berperan dalam pembentukan opini publik dan 

konstruksi realitas sosial. Paradigma ini merupakan penyatuan 

antara teori dan praktik sehingga teori yang berpegang teguh pada 

norma dapat diimplementasikan pada kehidupan masyarakat untuk 

perubahan yang lebih baik.20 Paradigma ini digunakan untuk 

mengetahui realitas terkait ekoteologi dakwah melalui ideologi-

ideologi keagamaan dan kepercayaan masyarakat dalam Film 

Semesta. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dari penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif menurut Denzin dan Lincoln 

(1994) yaitu penelitian untuk menafsirkan peristiwa yang terjadi 

secara alamiah dengan melibatkan metode yang ada.21 Pendekatan 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif bukan berupa data-data statistik. 

3. Teknik Analisis Data Penelitian 

Metode penelitian merupakan metode untuk mendapatkan data 

dengan tujuan tertentu.22 Penelitian ini menggunakan metode 

analisis wacana kritis dari Norman Fairclough yaitu berkaitan 

dengan tiga dimensi analisis meliputi analisis teks, praktik wacana, 

dan praktik sosiokultural.  

Menurut Fairclough dalam AWK harus memperhatikan tiga 

dimensi yaitu: 

a. Analisis Teks (Deskripsi), mengacu pada analisis elemen-

elemen linguistik dan visual dalam film Semesta. Metode 

 
20 Abdul Halik, “Paradigma Kritik Penelitian Komunikasi (Pendekatan 

Kritis-Emansipatoris dan Metode Etnografi Kritis), Jurnal Tabligh Vol 19 No 2, 2018, 

hlm. 20. 
21 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Sukabumi: CV Jejak, 2018), hlm 7. 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2008), hlm 2. 
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dalam analisis ini dapat dilakukan dengan identifikasi teks 

yaitu mengumpulkan dan mencatat dialog-dialog dan narasi 

yang mengandung pesan dakwah ekoteologi. Elemen dasar 

yang digunakan sebagai analisis yaitu: 

UNSUR YANG INGIN DILIHAT 

Representasi 

atau 

Ideasional 

Bagaimana individu, kelompok, 

keadaan atau situasi, peristiwa 

ditampilkan dalam teks dan muatan 

ideologis tertentu. Merujuk pada peran 

wacana dalam membangun 

pengetahuan dan keyakinan masyarakat 

dalam memaknai dunia. 

Relasi Bagaimana konstruksi hubungan 

antarpartisipan digambarkan dalam 

suatu teks. Seperti apakah teks 

ditampilkan secara formal/informal, 

terbuka/tertutup. Hal ini berfungsi 

dalam menciptakan relas-relasi sosial 

masyarakat yang disesuaikan dengan 

identitas sosialnya. 

Identitas Bagaimana identitas khalayak dan 

partisipan ditampilkan dalam suatu teks. 

Fungsi identitas menegaskan peran 

wacana dalam mengkonstruksi identitas 

sosial dalam suatu masyarakat. 

Tabel 1.1 Elemen dasar dimensi teks 

Ketiga elemen tersebut dapat diketahui melalui: 

1) Dialog dan narasi yaitu bagaimana hal tersebut digunakan 

untuk merepresentasikan konsep ekodakwah dengan fokus 

pada konsep tauhid, amanah, khalifatullah fil ardh, dan 

mizan. Hal-hal yang perlu diperhatikan terkait analisis 

linguistiknya yaitu: pilihan kata, gaya bahasa, dan jenis 

kalimat. 

2) Visual dan sinematografi yaitu bagaimana hal tersebut dapat 

menggambarkan hubungan antara agama dan lingkungan. 
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Hal-hal yang perlu diperhatikan yaitu latar tempat, dan 

simbol-simbol keagamaan. Pada elemen miss en scene yaitu 

terkait kostum, properti, dan lighting. Sedangkan 

sinematografi yaitu terkait komposisi atau framing kamera, 

angle shot, tipe shot, dan pergerakkan kamera. 

3) Suara dan musik yaitu apakah unsur-unsur tersebut 

mendukungan penyampaian pesan terkait ekodakwah. 

b. Praktik Wacana/Diskursif (Interpretasi) merupakan 

keseluruhan bentuk proses produksi, konsumsi teks dan 

penyebaran teks. Proses produksi dilakukan dengan 

menganalisis latar belakang pembuatan film, siapa saja yang 

terlibat, termasuk tujuan, ideologi, dan kepentingan pembuat 

film. Pada proses penyebaran atau distribusi, penelitian ini akan 

meneliti bagaimana film Semesta disebarkan kepada khalayak 

termasuk pada apakah adanya dukungan dari pihak-pihak 

tertentu. Dalam proses konsumsi teks, penelitian ini akan 

menganalisis tanggapan atau respon dan interpretasi penonton 

mengenai ekodakwah dalam film 

c. Praktik Sosial Kultural (Eksplanasi) merupakan analisis 

dimensi yang berhubungan dengan konteks di luar teks yang 

dibuat. Analisis ini didasarkan pada asumsi bahwa konteks 

sosial yang ada di luar media dapat mempengaruhi bagaimana 

wacana yang muncul dalam media.23 Pada analisis ini terdapat 

3 level analisis yaitu:24 

1) Level Situasional merujuk pada bagaimana teks tersebut 

diproduksi dalam suatu kondisi. Wacana merupakan suatu 

tindakan sehingga teks dibuat sebagai upaya untuk 

merespons situasi atau konteks sosial tertentu. Analisis ini 

digunakan untuk mengkaji konteks sosial dan nilai-nilai 

agama maupun budaya membentuk cara tokoh dalam film 

Semesta memahami serta menyampaikan ekodakwah. 

 
23 Diah Kristina, Havid Ardi, dkk., Analisis Wacana Kritis, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2020), hlm. 320 
24 Diah Kristina, Havid Ardi, dkk., Analisis Wacana Kritis, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2020), hlm.322-326. 
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2) Level Institusional merujuk pada bagaimana pengaruh 

institusi organisasi dalam praktik produksi wacana. Dalam 

suatu institusi hal yang paling berpengaruh adalah pada 

aspek ekonomi. Pengaruh ekonomi media dapat 

berpengaruh pada wacana yang akan muncul. 

3) Level Sosial merujuk pada pengaruh sosial dan perubahan 

masyarakat. Aspek sosial melihat pada level makro dari 

sistem politik, sistem ekonomi, dan sistem budaya 

masyarakat secara keseluruhan. Pada level ini peneliti akan 

melakukan pencarian data atau informasi terkait: bagaimana 

film Semesta mencerminkan atau menentang diskursus 

sosial terkait ekodakwah, hubungan antara wacana yang 

terdapat dalam film Semesta dengan wacana global, dan 

apakah film ini mereproduksi (mendukung) atau menentang 

(mengkritik) ideologi tertentu dalam konteks ekodakwah. 

Serta potensi film dalam memengaruhi kesadaran sosial dan 

perilaku masyarakat terhadap isu ekologi. 

NO DIMENSI HAL YANG DIAMATI 

1 Teks 

a. Representasi/Ideasional 

(Bagaimana individu, 

kelompok, keadaan atau 

situasi, peristiwa 

ditampilkan dalam teks dan 

muatan ideologis tertentu) 

b. Relasi (Bagaiamana 

konstruks hubungan 

antarpartsipan digambarkan 

dalam teks) 

c. Identitas (Bagaimana 

identitas khalayak dan 

partisipan ditampilkan 

dalam suatu teks) 

2 
Praktik 

Wacana/Diskursus 

a. Proses produksi teks 

b. Proses pendistribusian teks 



21 

c. Proses konsumsi 

3 
Praktik Sosial-

kultur 

a. Situasional  

b. Institusional 

c. Sosial 

Tabel 1.2 Dimensi Analisis Fairclough 

4. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif. Penelitian deskriptif menurut Nazir merupakan metode 

dalam penelitian status manusia, objek, kondisi, pemikiran dan 

fenomena atau kejadian.25 Penelitian deskriptif berusaha 

menggambarkan peristiwa maupun fenomena yang terjadi secara 

nyata. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan 

menggali konsep ekodakwah pada film Semesta. 

5. Setting Penelitian 

Setting penelitian meliputi lokasi untuk mengumpulkan 

informasi terkait setiap fenomena yang terjadi. penelitian yang 

dilakukan. Penelitian ini dilakukan dengan setting penelitian yaitu 

Film Semesta karya sutradara Chairun Nissa bersama Tanakhir 

Film. 

6. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan orang, tempat, atau benda yang 

diamati dalam penelitian sebagai sasaran untuk memperoleh 

informasi. Subjek dari penelitian ini adalah Film Semesta karya 

Chairun Nisa meliputi aspek teks, visual, maupun audio yang 

berfokus pada praktik ekodakwah. 

7. Sumber Data 

Sumber data dari penelitian terdiri dari dua (2) yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung dari objek dan sumber utama penelitian. Dalam 

penelitian ini, data primer yang digunakan yaitu data yang 

diambil dari film Semesta meliputi cuplikan adegan atau 

 
25 Moh Nazir, Metode Analisis Deskriptif, (Yogyakarta: Penerbit Erlangga, 

2002, hlm. 61. 
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scene, dialog, narasi dan transkrip naskah film. Film Semesta 

dapat ditonton di kanal youtube Talamedia dengan judul 

“Semesta (with English Subtitle)” 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pelengkap atau data 

tambahan untuk mendukung data primer. Data sekunder dari 

penelitian ini yaitu artikel, jurnal, buku atau sumber lain 

terkait dakwah ekoteologi dalam film, kajian tentang wacana, 

dan wawancara dari tim produksi film dalam hal ini sutradara 

yaitu Chairun Nissa serta ahli dalam hal ini yaitu Ribut 

Achwandi dan wawancara penonton film Semesta. 

8. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan 

data yaitu: 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui proses pengamatan. Dalam penelitian ini, 

observasi dilakukan dengan menonton film Semesta secara 

mendalam untuk menganalisis aspek dialog, narasi, dan visual. 

Observasi dilakukan dengan observasi non-partisipatif yaitu 

dengan mengamati film secara mandiri tanpa interaksi dengan 

subjek lain. Aspek yang diamati: 

1) Aspek visual terkait sinematografi (pengaturan komposisi 

kamera, angle shot, lighting dalam film Semesta. 

2) Aspek naratif yaitu terkait alur, konflik, tokoh, dialog, 

latar dan pesan moral 

3) Aspek ideologis yaitu terkait representasi ekodakwah 

dalam film Semesta.  

4) Aspek respon atau tanggapan dan interpretasi penonton 

film Semesta. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dari 

media dalam bentuk tulisan, gambar, dan film. Hal ini 

digunakan untuk mendalami elemen-elemen wacana yang 
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terkandung dalam film Semesta. Sumber data dari teknik 

dokumentasi yaitu: 

1) Naskah atau transkrip film Semesta mulai dari dialog, 

narasi, dan voice over tokoh dalam film. Serta 

dokumentasi elemen visual dengan mengambil tangkapan 

layar adegan dalam film Semesta yang berkaitan dengan 

konsep ekodakwah. 

2) Artikel, jurnal, buku, dan konten lain yang membahas film 

Semesta, Wacana kritis Norman Fairclough, dan 

ekodakwah. Seperti artikel yang dipublis oleh Delegation 

of the European Union to Indonesia and Brunei 

Darusalam dengan judul “Film Semesta Diproduksi 

dengan Bantuan Uni Eropa”, jurnal yang ditulis oleh 

Nurul Dwi Rahmawati dengan judul “Cultural Ecology in 

The Documentary Film By Chairun Nissa”. 

3) Respon penonton, data ini diambil dari media sosial 

instagran Talamedia sebagai rumah produksi film Semesta 

(@talamedia_co) 

c. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik mengumpulkan data dan 

informasi melalui tanya jawab dengan narasumber untuk 

memperoleh informasi yang lengkap dan akurat. Penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara semi terstruktur. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

melakukan wawancara kepada sutradara Film Semesta yaitu 

Chairun Nissa dan ahli bidang kepenulisan naskah film yaitu 

Ribut Achwandi. Selain itu, wawancara juga dilakukan kepada 

narasumber dengan ketentuan sudah menonton film Semesta. 

Daftar pertanyaan wawancara terlampir di lampiran skripsi. 

9. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data berfungsi untuk membuktikan bahwa penelitian 

termasuk dalam penelitian ilmiah sekaligus menguji terkait data 

yang ditemukan. Peneliitian ini menggunakan metode triangulasi 

data. Triangulasi data dilakukan melalui: 
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a. Pemeriksaan sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data 

melalui pengecekan data yang telah diperoleh dari berbagai 

sumber data yaitu wawancara maupun dokumen lainnya. 

b. Pemeriksaan teknik digunakan untuk menguji kredibilitas 

dengan melakukan pengecekan pada data yang telah 

diperoleh dari sumber yang sama namun dengan Teknik yang 

berbeda. Contoh, hasil observasi yang dilakukan peneliti 

terkait film Semesta dicek kembali menggunakan teknik 

wawancara dengan ahli. 

c. Pemeriksaan dengan melakukan pengecekan data pada waktu 

atau kondisi yang berbeda. 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang terdapat pada laporan ini dibuat 

dengan sistematis. Hal ini bertujuan agar pembaca dapat dengan 

mudah mempelajari dan mendalami informasi yang terdapat dalam 

penelitian. Sistematika pembahasan dalam penelitian terbagi 

menjadi beberapa bab dan tiap bab memiliki substansi lain dari bab 

tersebut. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB I - Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, landasan 

teori, penelitian relevan, kerangka berpikir, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II - Bab ini memuat teori yang digunakan dalam penelitian 

meliputi teori ekodakwah, wacana kritis Norman Fairclough, dan 

film. 

BAB III - Pada bab ini memuat gambaran umum dari Film 

Semesta dan temuan data untuk menjawab rumusan masalah. 

BAB IV - Pada bab ini berisi uraian terkait analisis hasil 

penelitian spriti ekodakwah dalam Film Semesta karya Chairun 

Nissa. 

BAB V - Bab ini berisi kesimpulan penelitian dan saran yang 

perlu disampaikan berkaitan dengan penelitian ini.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Dimensi tekstual dalam penelitian ini menunjukkan bahwa film 

Semesta merepresentasikan spirit ekodakwah melalui elemen 

representasi, relasi, dan identitas yang selaras dengan nilai-nilai 

Islam terkait lingkungan. Representasi terlihat dalam 

penggunaan diksi yang mencerminkan tanggung jawab manusia 

sebagai khalifah fil ardh. Relasi tercipta melalui narasi personal 

tokoh-tokoh yang berjuang menjaga lingkungan, diperkuat 

dengan visual panorama alam yang membangkitkan kesadaran 

ekologis. Identitas dikonstruksi melalui aktivitas tokoh-tokoh 

yang berlandaskan nilai Islam, seperti M. Yusuf, Iskandar 

Waworuntu, dan Soraya Cassandra. Dengan pendekatan agama, 

film ini mampu menyampaikan pesan ekodakwah yang 

berlandaskan prinsip al-khalifah, al-tawazun, al-i’tibar, dan al-

amanah. 

2. Pada dimensi praktik wacana melihat bagaimana proses produksi 

teks, distribusi atau penyebaran teks hingga proses konsumsi teks. 

Film Semesta karya Chairun Nissa diproduksi dengan 

mempertimbangkan isu lingkungan melalui perspektif ekodakwah 

Islam. Proses produksinya melibatkan sutradara Chairun Nissa yang 

berprinsip pada keberpihakan manusia dan lingkungan, didukung 

oleh produser Mandy Marahimin dan Nicholas Sahputra, serta penulis 

Cory Michael Rogers. Kolaborasi dengan KLHK dan Uni Eropa turut 

memperkuat riset dan pengembangan konsep. Distribusi film 

dilakukan melalui festival internasional, pemutaran terbatas di 

bioskop, platform Netflix, dan roadshow. Konsumsi teks melibatkan 

interpretasi penonton yang menangkap pesan ekodakwah, kesadaran 

ekologis, dan keseimbangan alam sebagai ajaran Islam. Respon 

penonton menunjukkan perubahan perilaku positif terhadap 

lingkungan, memperkuat peran film sebagai media edukasi dan 

motivasi perubahan sosial. 

3. Film Semesta merepresentasikan bagaimana kesadaran ekologis 

dapat dilakukan melalui nilai-nilai agama, kepercayaan, dan 

tradisi yang ada dekat dengan masyarakat Indonesia. Pada level 



 

 

situasional, film ini diproduksi dalam konteks meningkatnya 

kesadaran global terhadap krisis lingkungan, dengan isu deforestasi, 

konflik manusia dan satwa, serta emisi karbon sebagai sorotan utama. 

Pada level institusional, kolaborasi antara Tanakhir Films, KLHK, 

dan Uni Eropa memperkuat pesan ekologis yang disampaikan melalui 

pendekatan agama dan budaya. Sementara pada level sosial kultural, 

film ini menampilkan upaya individu dan komunitas yang 

mengamalkan nilai-nilai Islam untuk menjaga kelestarian lingkungan, 

serta menyoroti tantangan sosial yang dihadapi dalam melawan 

norma dominan masyarakat yang tidak konvensional dan berorientasi 

pada eksploitasi alam. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai spirit ekodakwah 

dalam film Semesta, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan 

sebagai rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut serta implikasi 

praktis dari temuan penelitian ini: 

1. Bagi akademisi: Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut 

dengan menelaah wacana ekodakwah dalam berbagai media 

guna memperluas kajian tentang ekodakwah dalam konteks 

yang lebih luas. 

2. Bagi pembuat film dan industri kreatif: Film dokumenter 

bertema ekologi sebaiknya semakin diperbanyak dan dikemas 

secara menarik dengan mempertimbangkan aspek yang sangat 

dekat dengan kehidupan manusia. 

3. Bagi lembaga keagamaan: Lembaga keagamaan diharapkan 

dapat memperluas cakupan dakwahnya terkait pentingnya 

hubungan manusia dengan alam sebagai bagian dari tanggung 

jawab spiritual. 

4. Bagi pemerintah dan kebijakan publik: Diharapkan lebih sadar 

akan pentingnya isu lingkungan dengan mendukung produksi 

film bertema lingkungan dan memperkuat regulasi yang 

menindak eksploitasi alam secara tegas. 

5. Bagi masyarakat: Masyarakat perlu menghidupkan kembali 

praktik-praktik menjaga kelestarian alam dengan menerapkan 

gaya hidup yang lebih ramah lingkungan sesuai dengan ajaran 

agama dan tradisi leluhur. 
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